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Pemimpin . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

"Saya mengajak seluruh

elemen bangsa, khususnya

para pemimpin di jajaran pe-

merintahan negara, baik

pusat maupun daerah,

Pimpinan partai politik, TNI,

Polri, dan seluruh aparatur

sipil negara untuk mengambil

hikmah terbesar tentang

makna kepemimpinan strate-

gik yang berasal dari rakyat,

oleh rakyat, dan untuk rak-

yat," kata Ketua Umum PDI

Perjuangan ini.

Mengenai pengukuhan

gelar Profesor Kehormatan,

Rektor Universitas Perta-

hanan Laksamana Madya

TNI Amarulla Octavian saat

memimpin sidang senat terbu-

ka pengukuhan profesor ke-

hormatan, memberikan penje-

lasan, bahwa  Megawati

merupakan seorang putri ter-

baik bangsa Indonesia yang

telah membuktikan keberhasi-

lan menjadi Wakil Presiden RI

tahun 1999-2001 dan selan-

jutnya sebagai Presiden RI

tahun 2001-2004. 

Menurutnya, di kalangan

pemimpin dunia belum ada

seorang wanita dapat menja-

bat berturut-turut sebagai

wakil presiden dan presiden.

Kemudian, sejarah dunia

mencatat tidak banyak se-

orang presiden yang juga putri

dari seorang presiden sebe-

lumnya. (Ant)-f

Doni . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Doni Monardo terakhir menjabat Kepala

BNPB/Ketua Satgas Penanganan Covid-19

yang kemudian digantikan Kepala Staf Umum

TNI Letjen TNI Ganip Warsito. Doni Monardo

purna tugas dari TNI pada 1 Juni 2021. Maret

lalu, Doni Monardo dianugerahi gelar doktor

honoris causa oleh IPB atas dedikasi dan

jasanya dalam penyelamatan lingkungan.

Erick Thohir juga mengungkap alasan pen-

gangkatan Menteri Riset dan Teknologi/Kepala

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) pe-

riode 2019-2021 Prof Bambang Permadi

Soemantri Brodjonegoro sebagai Komut PT

Telkom Indonesia (Persero) Tbk. "Kepakaran,

pengalaman dan kepemimpinan Prof

Bambang di bidang ekonomi, perencanaan

dan teknologi, menjadikannya sosok yang

tepat untuk memandu dan memberi arah, dan

pengawasan kepada Telkom sebagai pengger-

ak digitalisasi Indonesia, dan champion

Indonesia untuk bersaing dengan pemain glob-

al," ujar Erick Thohir.

RUPST PT Telkom Indonesia Tbk mengang-

kat Bambang PS Brodjonegoro sebagai

Komut/Komisaris Independen Telkom, meng-

gantikan Rhenald Kasali. Bambang Bro-

djonegoro juga pernah menjabat Komut PT

Bukalapak.com. (Ant/San)-f

Dominasi inflasi Mei yaitu dampak ra-

madan �lebaran. Artinya, menjaga sta-

bilitas inflasi sangat penting, sementara

inflasi April 2021 yaitu 0,13% (lebih tinggi

dari Maret yaitu 0,08%) mengingat pe-

riode Januari - Mei 2021 mencapai

0,9%. Jadi jika pengenaan PPN sem-

bako benar diterapkan maka ancaman

laju inflasi dari sektor pangan akan me-

ningkat.

Selain potensi memacu laju inflasi dari

sektor pangan, pengenaan PPN sem-

bako juga akan memperberat beban

para pedagang serta mereduksi daya

beli masyarakat. Menjadi beralasan jika

sejumlah pihak menolak dan melakukan

kritik terhadap rencana pengenaan PPN

sembako. Setidaknya argumen yang

mendasari adalah kondisi pandemi,

daya beli yang belum pulih, geliat eko-

nomi yang belum bangkit sempurna dan

pastinya ancaman terhadap gejolak

sosial. Fakta ini secara tidak langsung

juga menjadi antiklimaks dari realisasi

PEN termasuk juga alokasi bansos.

Karena penggunaannya demi geliat

sektor riil belum bisa memberikan dam-

pak nyata.

Selaras dengan wacana PPN sem-

bako bahwa salah satu ancaman inflasi

sektor pangan harus dicermati. Mendag

Muhammad Lutfi menegaskan, target

inflasi pangan 2021 sebesar 3,2% se-

suai dengan arahan Presiden Jokowi

dengan menjaga 3 aspek. Pertama sta-

bilitas harga, kedua, meningkatkan daya

beli dan ketiga  menjaga kepercayaan

pasar. Oleh karena itu, wacana PPN

sembako dipastikan akan membu-

yarkan ketiga aspek tersebut. 

Betapa tidak? Pengenaan PPN sem-

bako sudah pasti akan memicu ketidak-

stabilan harga, mereduksi daya beli rak-

yat dan tentu pasar menjadi tidak per-

caya karena muncul sentimen negatif.

Artinya, sensitivitas harga bisa dipicu

oleh banyak faktor dan tentu menjadi se-

makin rawan. Karena pasti berkaitan de-

ngan laju inflasi yang menggerus daya

beli rakyat.

Meski pemerintah sudah menyebut ti-

dak akan membabi buta dalam penge-

naan pajak tapi setidaknya wacana itu

sendiri memicu keresahan sosial dan

sentimen negatif. 

(Penulis adalah Dosen Pascasarjana

di Universitas Muhammadiyah Solo)-f

Solusi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Nantinya, kawasan di sekitar Tol

Semarang Demak Seksi II yang saat ini

masih terendam rob akan menjadi kering.

Jokowi berharap ke depan bisa digu-

nakan menjadi kawasan industri dan pen-

dukungnya, serta menjadi pusat-pusat

pertumbuhan ekonomi baru.

"Kita harapkan pembangunan Tol

Semarang-Demak ini bisa segera disele-

saikan, sehingga sekali lagi, diharapkan

mampu mendorong pertumbuhan ekono-

mi di Provinsi Jawa Tengah," tandas

Jokowi.

Jalan Tol Semarang-Demak yang terin-

tegrasi dengan pembangunan tanggul

laut Kota Semarang ini memiliki panjang

total 26,70 km yang terbagi dua seksi.

Seksi I Kaligawe-Sayung 10,39 km dan

Seksi II Sayung-Demak 16,31 km.

Pembangunan Tol Semarang-Demak

saat ini masih mengalami kendala, teruta-

ma status tanah warga yang tenggelam

oleh air laut. Itu terjadi di area Tol

Semarang I, yang berada di perbatasan

Kota Semarang dan Kabupaten Demak,

sehingga proses pembangunan Proyek

Strategis Nasional (PSN) yang juga

berfungsi sebagai penahan abrasi laut

tersebut tidak bisa berjalan maksimal. 

Ganjar Pranowo mengatakan, harus

ada ketegasan agar masyarakat nantinya

tidak dirugikan atas PSN Tol Semarang-

Demak. Hal itu mengingat jika tanah war-

ga tenggelam air laut, tidak bisa menda-

pat ganti rugi karena dinyatakan musnah,

akibat bencana atau kondisi alam. 

"Tol yang sebagai tanggul laut, ternyata

masih terjadi perdebatan, yang menen-

tukan tanah musnah. Siapa yang berwe-

nang, agar rakyat tidak dirugikan. Karena

kalau dinyatakan tanah musnah, tidak da-

pat ganti rugi," kata Ganjar.       (Bdi/Trq)-f

Kasus . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

"Saya rasa masyarakat kita bisa

mengikuti jika diberikan ketentuan wak-

tu, kapasitas ruangan, jumlah dan seba-

gainya. Harapannya dengan adanya

aturan yang lebih detail ini masyarakat

bisa belajar dan menyesuaikan lebih

baik lagi, saya yakin masyarakat bisa

belajar disiplin," tandasnya. 

Kepala Satpol PP DIY Noviar

Rahmad menegaskan berbagai ke-

giatan yang berpotensi menimbulkan

kerumunan baik hajatan, arisan, takziah,

pengajian dan sebagainya tidak dilarang

alias diperbolehkan tetapi harus ada

rekomendasi terlebih dahulu dari Satgas

dari level terkecil hingga atasnya. Hal ini

akan diatur lebih detail dalam Ingub

yang telah diserahkan kepada

Pemkab/Pemkot se-DIY untuk dide-

tailkan lagi, semisal kapasitas dalam su-

atu ruangan apabila ada acara yang se-

mula hanya 50 persen diperkecil menja-

di 25 hingga 30 persen dari kapasitas.

"Perizinan suatu acara baik dari

Kalurahan atau Kapanewon sebelum-

nya hanya Kalurahan sendiri harus ada

rekomendasi yang lebih tinggi semisal

dari Kabupaten atau Kepanewonan se-

hingga bisa mengawal dan mengawasi

kegiatan tersebut sesuai dengan aturan.

Itu pun harus ada yang menjamin pelak-

sanaan kegiatan tersebut betul-betul se-

suai dengan protokol kesehatan, jadi izin

dikeluarkan berikut dengan penunjukan

siapa yang melakukan pengawasan,"

tuturnya.

Sementara itu, sepuluh guru di salah

satu SMP di Kapanewon Wates

Kabupaten Kulonprogo  terkonfirmasi

Covid-19. Kasus ini berawal ketika salah

satu guru menderita sakit. Ke-10 guru

tersebut menjalani isolasi mandiri di

rumahnya masing-masing. 

Hal itu dikatakan drg Baning

Rahayujati MKes Juru Bicara Satgas

Covid-19 Kulonprogo. "Kami klarifikasi

ke Puskesmas Wates memang betul di

salah satu SMP di Wates ada 10 guru

terkonfirmasi. Diketahui kasus muncul

26 Mei 2021, saat salah satu guru men-

jalani rawat inap di rumah sakit di Wates

dengan hasil antigen positif termasuk

istrinya," ujar Baning, Jumat (11/6). 

Dijelaskan, Dinas Kesehatan sudah

melakukan tracing terhadap kontak erat

10 kasus itu, dan hasilnya ada tamba-

han 5 kasus baru, yang seluruhnya

merupakan keluarga kasus positif. Dari

kasus tersebut terdapat 5 anggota kelu-

arga dari kasus positif, sehingga jumlah

15 orang. "Tracing masih berjalan dan

menyebar di wilayah Kapanewon

Pengasih, Kokap, Galur, dan Wates,"

ucapnya.

Menurut Baning, sampai saat ini tak

ada guru lain di sekolah itu yang masuk

radar kontak erat kasus. Ini karena

adanya pemberlakuan sistem shift oleh

sekolah, sehingga tak semua guru

bertemu dalam satu waktu. Dari total 37

guru,10 yang positif, sisanya tidak ma-

suk kontak erat karena memang tidak

pernah ketemu langsung.

"Kami pastikan tak ada siswa yang di-

tracing, sebab sekolah itu tidak masuk

dalam sekolah yang ditunjuk Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) uji coba pembelajaran tatap

muka (PTM)," ujar Baning sambil

menambahkan sebagai upaya meng-

antisipasi penyebaran, Satgas sudah

melakukan disinfeksi di sekolah dan

kegiatan sekolah dibatasi ketat. 

(Ria/Ira/Wid) -d

AKAN DIGELAR FESTIVAL KAMPUS MERDEKA

14.000 Mahasiswa Ikut Kampus Mengajar
JAKARTA (KR) - Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (Kemendikbudristek)

menggelar acara peluncuran awal

”Menuju Festival Kampus Merdeka:

Kampus Mengajar Angkatan 2 Tahun

2021” melalui kanal YouTube resmi Ke-

mendikbudristek RI secara daring,

Jumat (11/6). Festival Kampus

Merdeka merupakan momen penting

yang akan menjadi katalisator kema-

juan kualitas Sumber Daya Manusia

Indonesia, yang merupakan prioritas

Pemerintah Republik Indonesia. 

”Kita semua patut berbangga, kare-

na sebanyak 14.000 mahasiswa dari

berbagai kampus telah menjawab pa-

nggilan negeri melalui Kampus Me-

ngajar angkatan 1. Mereka berkon-

tribusi ilmu, kreativitas, dan energi un-

tuk membantu pelajaran adik-adik kita

di jenjang sekolah dasar,” kata Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem

Anwar Makarim mengatakan dalam

sambutannya.

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

(Dirjen Dikti) Nizam mengungkapkan,

pada semester lalu sebanyak 14.621

mahasiswa dari berbagai perguruan

tinggi yang dibimbing  2.077 dosen,

telah bergabung di program ini men-

dampingi guru dan kepala sekolah di

4.810 SD yang tersebar di 458 kabupa-

ten kota seluruh Indonesia.

”Selama 18 tahun terakhir, Indonesia

berada di peringkat bawah untuk nilai

kemampuan literasi dan numerasi,”

ujar Mendikbudristek. ”Tugas kita me-

ningkatkan kompetensi dan memba-

ngun karakter pelajar ke depan se-

makin menantang. Tidak mudah,

tetapi kita tidak boleh menyerah.

Harapan harus terus menyala untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi

bangsa kita,” tambahnya. 

Karena itu, lanjut Mendikbudristek,

mahasiswa diundang terlibat dalam

Kampus Mengajar Angkatan Kedua

yang dirancang tidak hanya untuk

membantu pelajar SD tetapi juga SMP.

”Kampus Mengajar angkatan 2 akan

dilaksanakan bersamaan dengan dim-

ulainya PTM Terbatas. Sehingga, saya

berharap teman-teman mahasiswa pe-

serta program ini bisa membantu

memastikan PTM terbatas berjalan se-

suai dengan panduan yang

Kemendikbudristek sediakan,” imbau

Menteri Nadiem. 

Ketua Sub-Pokja Kampus Mengajar,

Ditjen Dikti, Wagiran mengatakan,

Kemendikbudristek akan menem-

patkan 17.000 mahasiswa di 3.400 SD

dan tiga ribu mahasiswa di 375 SMP di

seluruh Indonesia. 

Dijelaskan Wagiran, terdapat tiga

hal utama yang akan dilakukan maha-

siswa pada Program Kampus

Mengajar. 

”Pertama adalah membantu proses

pembelajaran literasi dan numerasi.

Tidak mengganti guru, ya, tetapi

bersama-sama guru membantu proses

belajar, terutama di situasi pandemi

dan mau memasuki PTM terbatas,” je-

las Wagiran. ”Kemudian juga memban-

tu adaptasi teknologi di sekolah dan

mendukung kepala sekolah dalam

bidang administrasi dan manajerial,”

tambahnya. (Ati)-d

SUKOHARJO (KR) - Seorang guru

bernama Joko Winarso dari Desa Gumpang

Kecamatan Kartasura Sukoharjo menjadi

korban pencurian dengan pemberatan (cu-

rat) dengan modus memecah kaca mobil,

Jumat (11/6). Akibatnya, korban kehilangan

uang tunai Rp 80 juta yang baru saja diam-

bil dari bank. Pelaku diduga lebih dari satu

orang beraksi saat korban yang mening-

galkan mobilnya terparkir di pinggir jalan

saat menunaikan salat Jumat di Masjid

Atha SMP Muhammadiyah 1 Gatak Su-

koharjo.

Kapolsek Gatak Iptu Tugiyo mengatakan,

aksi curat terjadi sekitar pukul 12.00 WIB.

Pelaku dengan cepat mengambil uang tunai

yang disimpan korban di dalam mobil. Polisi

usai menerima laporan langsung bergerak

cepat melakukan olah tempat kejadian

perkara (TKP) dan meminta keterangan kor-

ban.

Kronologis kejadian bermula saat korban

usai mengambil uang tunai Rp 80 juta dari

BRI Sukoharjo. Uang tersebut dimasukkan

plastik warna hitam dan diletakkan di dalam

mobil. Korban kemudian mengemudikan mo-

bil pulang dari bank menuju ke rumah di

Desa Gumpang. Dalam perjalanan korban

berhenti untuk menunaikan salat Jumat di

Masjid  Atha SMP Muhammadiyah 1 Gatak.

Mobil korban yang di dalamnya ada uang

tunai Rp 80 juta diparkir di pinggir jalan

raya. Kemudian, ada orang yang memberita-

hu, kaca mobil miliknya pecah. Korban

seketika keluar masjid untuk mengecek kon-

disi mobil dan uang tunai yang baru saja di-

ambil. Korban kaget karena uang tunai Rp

80 juta sudah hilang tidak ada di tempat se-

mula. Kejadian tersebut ia laporkan ke

Polsek Gatak. Oleh pihak Polsek Gatak ke-

mudian diteruskan ke Polres Sukoharjo dan

langsung melakukan olah TKP.

Mobil korban yang dirusak pelaku terletak

pada bagian kaca depan bagian kanan.

Pelaku diduga mengambil uang tunai milik

korban dari sisi tersebut. Polsek Gatak dan

Satreskrim Polres Sukoharjo sudah melaku-

kan olah TKP dan meminta keterangan kor-

ban. Saksi di sekitar lokasi kejadian juga ikut

dimintai keterangan. (Mam)-d

CURAT SAAT DITINGGAL SALAT JUMAT

Pecah Kaca Mobil, Rp 80 Juta Digasak

KR-Antara/Oky Lukmansyah

VAKSIN UNTUK LANSIA: Petugas medis menggandeng warga lanjut usia (lan-
sia) usai mendapat suntikan vaksin Covid-19 di Puskesmas Bandung, Tegal,
Jawa Tengah, Jumat (11/6). Gerakan serentak vaksinasi Covid-19 warga lansia
dilakukan Puskesmas dengan jemput bola karena banyak penolakan dan masih
minimnya keinginan warga lansia untuk vaksin.


